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Abstrak
Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja sangat penting untuk dimiliki. Kesehatan reproduksi
remaja adalah suatu keadaan dimana remajadapat menikmati kehidupan seksualnya serta mampu
menjalani fungsi dan proses reproduksinya secara sehat dan aman.
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja
terhadap perilaku seksual remaja. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif analitik.
Penelitian dilakukan di kelas XI SMK Rise Kedawung Kabupaten Cirebon. Teknik pengambilan
sample dengan menggunakan sistem random sampling . Jumlah sample sebanyak 53 sample.
Hasil Penelitian: Hasil 40 responden (75,5%) merupakan responden dengan penilaian pendidikan
kesehatan reproduksi baik dan sisanya sebanyak 13 responden (24,5%) merupakan responden
dengan penilaian pendidikan kesehatan reproduksi tidak baik untuk perilaku seksual remaja
sebanyak 18 responden (34%) dan yang tidak melakukan sebanyak 35 responden (66%) dan uji
statistik chi-square didapatkan nilai p-value (Sig) sebesar 0,000. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja terhadap perilaku seksual
remaja di kelas XI SMK Rise Kedawung Kabupaten Cirebon.
Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Perilaku Seksual Remaja

PENDAHULUAN antara lain: adat istiadat, budaya, agama, dan
_Pengetahuan  kesehatan  reproduksi  kurangnya informasi dari sumber yang benar.
remaja Sangat pentlng untuk  dimiliki. Kurangnya pemahaman ini akan

Kesehatan reproduksi remaja adalah suatu  mengakibatkan berbagai dampak yang justru
keadaan dimana remajadapat menikmati .- merugikan kelompok remaja  dan

kehidgpan seksualnya serta mampu menjalani keluarganya. Dilaporkan bahwa 80% laki-laki
fungsi dan proses reproduksinya secara sehat dan 70% perempuan melakukan hubungan

dan aman (Prasetyawali Eka, 2012:53). seksual selama pubertas dan 20% dari mereka

Kurangnya pemahaman tentang perilaku . _
. . . mempunyai empat pasangan atau lebih. Ada
seksual pada masa amat merugikan bagi remaja )
sekitar 53% perempuan berumur 15-19 tahun

sendiri termasuk keluarganya, sebab pada masa )
melakukan hubungan seksual pada remaja,

ini remaja mengalami perkembangan yan
J 9 P gan yehd sedangkan jumlah laki-laki yang melakukan

penting vyaitu kognitif, emosi, sosial dan o
. hubungan seksual sebanyak dua kali lipat
seksual. Perkembangan ini akan berlangsung :
daripada perempuan.

mulai 12 tahun sampai 20 tahun. Kurangnya
pemahaman ini disebabkan oleh berbagai faktor
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LANDASAN TEORI
Pendidikan kesehatan adalah suatu

penerapan konsep pendidikan dalam bidang
kesehatan. Konsep dasar pendidikan adalah
suatu proses belajar yang berarti dalam
pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan,
perkembangan atau perubahan ke arah yang
lebih dewasa, lebih baik dan lebih matang pada
diri individu, kelompok atau masyarakat
(Notoatmodjo, 2012:108).

Kesehatan reproduksi menurut Depkes
adalah keadaan sejahtera fisik, mental dan
sosial secara utuh, yang tidak semata-mata
bebas dari penyakit atau kecacatan, dalam
semua hal yang berkaitan dengan sistem
reproduksi, serta fungsi dan prosesnya
(Widiastuti, dkk, 2011:1).

Masa remaja adalah masa peralihan dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa,
dimana pada masa itu terjadi pertumbuhan yang
pesat termasuk fungsi reproduksi sehingga
mempengaruhi terjadinya perubahan-
perubahan perkembangan, baik fisik, mental
maupun peran sosial (Kumalasari dan
Andhyantoro, 2012:13).

Perilaku seksual remaja adalah suatu
reaksi seseorang terhadap stimulus baik yang
dapat diamati secara langsung maupun tidak
antara laki-laki dan perempuan sebagai
perwujudan dari perasaan cinta kasih remaja.
Dalam hal ini, perilaku seksual pada remaja
dapat diwujudkan dalam tingkah laku yang
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik,
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan
bersenggama (Sarwono, 2012).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif analitik.  Penelitian dilakukan di
kelas XI SMK Rise Kedawung Kabupaten
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Cirebon. Teknik pengambilan sample dengan
menggunakan sistem random sampling
Jumlah sample sebanyak 53 sample.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Kesehatan Reproduksi pada
penelitian  ini  dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner pendidikan kesehatan
reproduksi yang berjumlah 12 pertanyaan.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pendidikan
Kesehatan Reproduksi Di Kelas XI SMK
Rise Kedawung Kabupaten Cirebon Tahun
2017

Pendidikan Frekuensi | Prosentase
Kesehatan
Reproduksi
Baik 40 75,5
Tidak Baik 13 24,5
Total 53 100
Hasil 40 responden (75,5%) merupakan
responden dengan penilaian  pendidikan
kesehatan reproduksi baik dan sisanya
sebanyak 13 responden (24,5%) merupakan
responden dengan penilaian  pendidikan

kesehatan reproduksi tidak baik.

Perilaku seksual remaja yang dinilai pada
penelitian ini merupakan respon dari siswa
kelas XI SMK Rise Kedawung mengenai
perilaku seksual remaja. Perilaku seksual
remaja yang ada di SMK Rise Kedawung
dinilai dengan menyebarkan kuesioner perilaku
kesehatan reproduksi remaja. Kuesioner
perilaku seksual remaja terdiri dari 10 soal
dengan menggunakan skala likert dengan dua
kriteria penilaian yaitu ya dan tidak.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku
Seksual Remaja Di Kelas XI SMK Rise
Kedawung Kabupaten Cirebon Tahun 2017

Hasil untuk perilaku seksual remaja

sebanyak 18 responden (34%) dan yang tidak
melakukan sebanyak 35 responden (66%).
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Perilaku Frekuensi | Prosentase
Seksual Remaja
Melakukan 18 34
Tidak Melakukan 35 66
Total 53 100
Analisa Bivariat dilakukan untuk

membuktikan adanya pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi pada remaja terhadap
perilaku seksual remaja di kelas X1 SMK Rise
Kedawung Kabupaten Cirebon tahun 2017.

Tabel 3. Hasil Analisis Chi-Square
Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Reproduksi Pada Remaja Terhadap

Perilaku Seksual Remaja Di Kelas XI SMK
Rise Kedawung Kabupaten Cirebon Tahun
2017

Pendidikan Perilaku Seksual Total Uji
Kesehatan Melakukan Tidak Statistik
Reproduksi Melakukan
Baik 6 34 40 P-Value
15 % 85 % 100 =0,000
%
Tidak Baik 12 1 13
92,3 % 7,7% 100
%
Total 18 35 53
34 % 66 % 100%

Hasil uji statistik chi-square didapatkan nilai p-
value (Sig) sebesar 0,000 Artinya hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja
terhadap perilaku seksual remaja di kelas XI
SMK Rise Kedawung Kabupaten Cirebon.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui sebanyak 40 responden (75,5%)
merupakan responden dengan penilaian
pendidikan kesehatan reproduksi baik dan
sisanya sebanyak 13 responden (24,5%)
merupakan responden dengan penilaian
pendidikan kesehatan reproduksi tidak
baik artinya sebagian besar responden
merupakan responden yang memberikan
penilaian baik pada pendidikan kesehatan
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reproduksi yang ada di SMK Rise
Kedawung Kabupaten Cirebon.

2. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
responden yang melakukan perilaku
seksual remaja sebanyak 18 responden
(34%) dan yang tidak melakukan sebanyak
35 responden (66%) artinya lebih dari
setengah responden tidak melakukan
perilaku seksual remaja.

3. Berdasarkan hasil analisis perhitungan
statistik dengan menggunakan uji statistik
chi-square didapatkan nilai p-value (Sig)

sebesar 0,000 artinya hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan reproduksi pada

remaja terhadap perilaku seksual remaja di
kelas XI SMK Rise Kedawung Kabupaten
Cirebon tahun 2017.
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